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Info Artikel Abstrak

This study aims to empirically examine the differences in
Sejarah Artikel empathy and emotional regulation in bullying behavior
Diterima 21 — 11- 2017 among male and female college students following UKM.
Disetujui 11 — 12- 17 Subjects in the study in this study were male and female
Dipublikasikan students who participated in UKMMenwa, Mapala, Sekam,
Desember 2017 and Racana involving 80 students. In this study using

purposive sampling techniques and tools used to obtain data
is the scale of empathy and the scale of emotional regulation.
The result of data analysis with SPSS 15.0 for Windows

Keywords ) program obtained the test coefficient of t- (test) on empathy
Empathy, Emotional and regulation of male emotion with mean value 124,28
Regulation, Bullying, female equal to 113,65 and known coefficient correlation
Women and men value of emotional regulation and empathy in man Male and

female with a coefficient of 0.060 (p> 0.05) indicating no
difference in empathy and emotional regulation in bullying
behavior between male and female students following UKM.
The result of the analysis of difference of male and female
empathy is known t men equal to 45,345 and t female equal
to 46,816 with value with p value 0.000 (p <0,01) this
indicate there is difference of empathy to bullying behavior
significant between men and Women, women have the ability
to empathize more than men. The result of the analysis of
male and female emotional regulation was found t men value
of 56,188 and female t value equal to 44,159 with p value
0.000 (p <0,01) this shows there is difference of emotion
regulation to bullying behavior that significant between men
Men and women who follow UKM
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PENDAHULUAN

Budaya kekerasaan sepertinya semakin hari semakin menguat di berbagai
aspek dalam kehidupan kita. Budaya kekerasan telah menjelma dalam berbagai
macam bentuk, seolah olah budaya tersebut telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan Kkita sehari-hari dan kita menerima hal tersebut
menjadi sesuatu yang wajar. Tindak kekerasan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang terhadap orang lain adalah suatu bentuk bullying (Wiyani,
2012). Bullying merupakan suatu kondisi dimana terjadi penyalahgunaan
kekuatan/.kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok orang
(Sejiwa, 2008).

Unit Kegiatan Mahasiswa adalah wadah aktivitas kemahasiswaan untuk
mengembangkan minat, bakat dan keahlian tertentu bagi para aktivis yang ada di
dalamnya (Zakiroh & Farid, 2013). Adanya tradisi inisiasi seperti MOS atau
OSPEK menjadi pemicu tindak seorang senior melakukan tindakan bullying pada
juniornya(Hapsari & Purwoko, 2016). Senioritas merupakan salah satu perilaku
bullying, biasanya hal ini diperluas oleh mahasiswa sendiri sebagai bentuk
kegiatan yang bersifat laten. Senioritas dilanjutkan sebagai hiburan, melanjutkan
tradisi, penyaluran dendam, iri hati, mencari popularitas, atau untuk menunjukkan
kekuasaan (Astuti,2008).

Pelaku bullying biasanya hanya mengulangi apa yang pernah ia lihat dan
yang pernah ia alami sendiri. la menganiaya orang lain karena dia juga pernah
dianiaya atau ditindas oleh orang lain yang lebih kuat di masa lalunya. Siklus ini
akan terus berlanjut turun temurun dari generasi satu ke generasi selanjutnya. Aksi
bullying yang kerap terjadi dan sudah dianggap sebagai tradisi adalah ketika
masing masing UKM melaksanakan Diksar (Pendidikan Dasar). Sebenarnya
Diksar bukanlah ajang untuk menganiaya Mahasiswa baru.Akan tetapi pada
kenyataanya, acara semacam itu sering disalahgunakan sebagai sarana untuk
melampiaskan bentuk kekerasan dan aksi negative kepada mahasiswa yang lebih

muda atau Mahasiswa junior. Dalam hal ini bullying tidak lagi menjadi situasi
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antara segelintir orang, namun sudah menjadi situasi masal yang sistematis dan
sudah terorganisir (Sejiwa, 2008).

Menurut Yahaya dan Ahmad (Simbolon, 2012), survei tahun 2004 yang
telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Jepang mendapati hasil bahwa
terdapat 24.898 kasus bullying di sekolah. Dari jumlah yang tertera tersebut,
12.307 kasus terjadi di Perguruan Tinggi Swasta (PTS).

Jacobs (Suparwi, 2014) bahwa kemampuan Mahasiswa dalam berempati
dengan orang lain berhubungan dengan perilaku bullying. Pontzer (Suparwi,
2014) kurangnya kemampuan untuk berempati kepada orang lain berkaitan
dengan kecenderungan perilakubullying. Santrock (Suparwi, 2014) kurangnya
kemampuan berempati mengakibatkan seseorang  menjadi tidak  mampu
memahami rasa sakityang diakibatkan oleh perbuatannya dan tidak memiliki rasa
kasihanterhadap korban.

Anak yang empatinya rendah akan cenderung acuh saat melihat teman yang
sedang dalam kesulitan bahkan beberapa menjadi agresif, mencaci atau memukul
korban yang mengeluh, sedangkan anak yang memiliki empati tinggi akan
merespon apa yang dirasakan oleh para korban bullying, dan ia juga dapat
merasakan apa yang diharapkan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain.
Dengan begitu, dia tidak akan mau melakukan tindak bullying terhadap seseorang
yang lebih lemah dan ia akan berusaha mencegah apabila seseorang melakukan
tindakan bullying terhadap orang lain (Sejiwa, 2008).

Selain empati, Hanish (Rivara F & Menestrel S.L, 2016) menyatakan
Kesulitan dalam mengatur regulasi emosi menunjukkan adanya kemungkinan
melakukan intimidasi dan melakukan tindakan bullying.Seseorang dikatakan
mempunyai regulasi emosi yang baik ketika individu tersebut mampu
mengendalikan dorongan untuk tidak melakukan perilaku impulsive seperti
membahayakan diri, perilaku sembrono, atau agresif fisik saat mengalami tekanan
emosional (Syahadat, 2013).

Gross (1998) juga mendefinisikan regulasi emosi sebagai strategi yang

meliputi kesadaran dan ketidaksadaran agar komponan emosi dan komponen
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lainnya berupa perasaan, perilaku, dan fisiologis dapat dinaikkan, dipelihara dan
diturunkan.

Menurut Salovey dan Sluyter (Nisfiannoor dan Kartika, 2004) anak
perempuan lebih sering mencari dukungan dan perlindungan dari orang lain untuk
meregulasi emosi negatif mereka sedangkan anak laki-laki menggunakan latihan
fisik guna untuk meregulasi emosi negatif mereka.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin meneliti apakah ada
Perbedaan Empati dan Regulasi Emosi dalam Perilaku Bullying antara Mahasiswa

Laki-laki dan Perempuan yang Mengikuti UKM.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa perempuan dan laki-laki yang
mengikuti UKM Mapala, Racana, Menwa, Sekam yang berjumlah 80 orang yaitu
40 mahasiswa perempuan dan 40 mahasiswa laki-laki. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling dimana subjek dipilih berdasarkan ciri-
ciri atau sifat-sifat tertentu yang dirasa memenuhi kriteria yang ditentukan.

Dalam penelitian ini menggunakan skala Empati dan skala Regulasi Emosi.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur empati adalah dengan menggunakan
skala empati berdasarkan aspek-aspek empati berdasarkan Howe (2015), yaitu
aspek kognitif dan aspek afektif. Sedangkan Alat ukur yang digunakan untuk
mengukur regulasi emosi adalah dengan menggunakan skala regulasi emosi
berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi menurut Gross (2007), yaitu: Pemilihan
Situasi (Situation Selection), Modifikasi Situasi (Situation Modification),
Pemanfaatan Perhatian (Attentional Deploymet), Perubahan Kognitif (Cognitive

Change), Modulasi Respon (Response Modulation).

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan analisis data, diketahui nilai t-test menunjukkan tidakada
perbedaan empati dan regulasi emosi dalam perilaku bullying antara mahasiswa

laki-laki dan perempuan yang mengikuti UKM, dilihat dari significansi dengan

Shafira Erviana, Latifah Nur Ahyani
63



Jurnal Psikohumanika, Volume X No 2 Desember 2017 | Hal 60-72

koefesien sebesar 0,060 (p>0,05). Hal ini berbeda dengan hipotesis mayor yang
diajukan bahwa ada perbedaan empati dan regulasi emosi terhadap perilaku
bullying antara mahasiswa perempuan dan laki-laki yang mengikuti UKM.

Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan antara laki-laki dan perempuan sama
sama melakukan tindak bullying walupun berbeda dalam perilaku bullyingnya,
pada laki-laki bullying yang dilakukan lebih sering berupa fisik dan verbal, seperti
memukul, mendorong saat berkelahi, dipaksa dengan ancaman, serta diejek
dengan panggilan tertentu. Sedangkan perempuan, perilaku yang dilakukan
berupa verbal dan yang bersifat relasi, seperti menjadi bahan pembicaraan/gosip,
tidak dilibatkan dalam relasi sosial serta diejek (Wiyani, 2012).

Selain itu adanya tradisi dan warisan turun temurun yang dilakukan saat
ospek/diklat yaitu siswa senior yang bergerak seirama sebagai satu angkatan
untuk melakukan bullying berskala akbar terhadap siswa-siswa junior untuk
memupuk dan menyimpan dendam serta kejengkelan yang akan mereka
lampiaskan ketika mereka sudah menjadi senior (Sejiwa, 2008).

Hipotesis minor 1 menunjukkan hasil uji t (t-test) dari variabel empati
diperoleh Mean pada perempuan sebesar 131,80 dan t sebesar 46,816 sedangkan
Mean pada laki-laki sebesar 105,90 dan t sebesar 45,324, hal ini menunjukkan
bahwa perempuan memiliki kemampuan dalam berempati lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki. Ini berarti hipotesis minor 1 diterima, yaitu ada
perbedaan empati laki-laki dan perempuan, perempuan memiliki empati lebih
tinggi dibandingkan laki-laki.

Sesuai dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mestre, Samper, Frias
and Tur (2009) mengungkapkan bahwa pria tampaknya lebih cenderung
melakukan kekerasan terhadap orang lain dibandingkan wanita. Sejalan dengan
penelitian bullying sebelumnya, Jolliefe & Farrington (2006) menyatakan laki-
laki lebih memungkinkan terlibat dalam intimidasi dibandingkan perempuan,
sebagian besar dari mereka dikategorikan melakukan bullying dengan kekerasan
yang dilakukan dengan cara memukul atau menendang sebanyak 77%. Rendahnya

empati dapat menyebabkan terjadinya bullying.
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Mulloy et al (Jolliefe & Farrington, 2006) menemukan bahwa rendahnya
empati terkait dengan frekuensi bullying pada pria. Hasil penelitian lain yang
menguji empati ditemukan bahwa anak perempuan dinilai lebih tinggi komponen
afektif dibandingkan laki-laki, perbedaan gender dalam empati bisa jadi muncul
karena berbagai modus sosialisasiyang berhubungan dengan emosi. Perempuan
dibesarkan oleh prinsip asuhan, untuk menjadi penyayang terhadap orang lain,
memahami situasi mereka, ciri kepribadian, suasana hati, sedangkan anak laki-laki
diminta untuk menghormati prinsip tersebut keadilan Ini mendukung prinsip —
prinsip teori evolusi Secara khusus.

Hipotesis minor 2 menunjukkan hasil uji t (t-test) dari variable regulasi
emosi diperoleh hasil t sebesar 56,188 pada laki laki dengan mean sebesar 142,65
sedangkan hasil t perempuan sebesar 44,159 dengan mean sebesar 129,50. Hal ini
menunjukkan bahwa regulasi emosi pada laki-laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan, sesuai hipotesis yang telah diajukan bahwa ada perbedaan regulasi
emosi laki-laki dan perempuan, laki-laki memiliki regulasi emosi lebih tinggi
daripada perempuan, dalam hal ini hipotesis sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan, maka dari itu hipotesis minor 2 diterima.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Ratnasari &
Suleeman (2017) menyatakan terdapat perbedaan regulasi emosi antara laki-laki
dan perempuan. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa secara umum laki-
laki maupun perempuan memiliki regulasi emosi yang tinggi, namun laki-laki
memiliki nilai regulasi emosi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan
baik secara keseluruhan maupun dalam kedua strategi cognitive reappraissal dan
expressive suppression. Dalam dimensi expressive suppression ketidaksadaran
mempengaruhi laki-laki dalam meregulasi emosinya yang mengarahkan laki-laki
untuk lebih menekan dan melupakan pengalaman emosi daripada perempuan.
Perempuan lebih diberi keleluasaan dalam mengungkapkan emosinya, sedangkan
laki-laki dituntut untuk lebih memendam emosinya.

Gregory (Mawardah & Adiyanti, 2014) mengungkapkan adanya

kemampuan mengelola emosi yang baik dapat membantu seseorang dalam
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mengontrol dirinya untuk tidak terlibat dalam perilaku negative terutama ketika
sedang mengalami masalah serta tekanan. Hal ini menujukkan bahwa kemampuan
meregulasi emosi mempengaruhi seseorang dalam mengontrol diri dengan baik
sehingga mampu mengarahkan perilakunya dengan baik dan terhindar dari
tindakan bullying.

Hasil analisis variabel empati di peroleh M empirik 118,85 dan SD empirik
sebesar 20,834. Berdasarkan norma kategori empati laki-laki tergolong rendah.
Hal ini diketahui dari hasil respon subjek pada item dalam skala yang
menunjukkan prosentase empati laki-laki terbesar pada tingkat rendah dengan
perincian sebagai berikut : empati laki-laki yang tergolong sangat rendah 0%,
empati laki-laki yang tergolong rendah ada 16 orang (40%), empati laki-laki yang
tergolong sedang ada 12 orang (30%), empati laki-laki yang tergolong tinggi ada
6 orang (15%), empati laki-laki yang tergolong sangat tinggi ada 6 orang (15%).

Berdasarkan norma kategori empati perempuan tergolong sedang. Hal ini
diketahui dari hasil respon subjek pada aitem dalam skala yang menunjukkan
prosentase empati perempuan terbesar pada tingkat sedang dengan perincian
sebagai berikut: empati perempuan yang tergolong tergolong sangat rendah ada 1
(2,5%), empati perempuan yang tergolong rendah ada 10 orang (25%), empati
perempuan yang tergolong sedang ada 16 orang (40%), empati perempuan yang
tergolong tinggi ada 12 orang (30%), empati perempuan yang tergolong sangat
tinggi ada 1 orang (2,5%).

Hasil analisis variabel regulasi emosi di peroleh M empirik 136,08 dan SD
empirik sebesar 18,463. Berdasarkan norma kategori regulasi emosi laki-laki
tergolong tinggi dan sedang. Hal ini diketahui dari hasil respon subjek pada aitem
dalam skala yang menunjukkan prosentase regulasi emosi laki-laki terbesar pada
tingkat tinggi dan sedang dengan perincian sebagai berikut : regulasi emosi laki-
laki yang tergolong sangat rendah 3 (7,5%), regulasi emosi laki-laki yang
tergolong rendah ada 5 orang (12,5%), regulasi emosi laki-laki yang tergolong

sedang ada 16 orang (40%), regulasi emosi laki-laki yang tergolong tinggi ada 16
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orang (40%), regulasi emosi laki-laki yang tergolong sangat tinggi ada 0 orang
(0%).

Berdasarkan norma kategori regulasi emosi perempuan tergolong rendah.
Hal ini diketahui dari hasil respon subjek pada aitem dalam skala yang
menunjukkan prosentase regulasi emosi perempuan terbesar pada tingkat rendah
dengan perincian sebagai berikut: regulasi emosi perempuan yang tergolong
tergolong sangat rendah ada 0 (0%), regulasi emosi perempuan yang tergolong
rendah ada 15 orang (37,5%), regulasi emosi perempuan yang tergolong sedang
ada 12 orang (30%), regulasi emosi perempuan yang tergolong tinggi ada 8 orang
(20%), regulasi emosi perempuan yang tergolong sangat tinggi ada 5 orang
(12,5%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, diketahui nilai
koefesien korelasi regulasi emosi dan empati pada laki-laki dan perempuan tidak
terdapat perbedaan, dilihat dari signifikansi dengan koefesien sebesar 0,060
(p>0,05) hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan empati dan regulasi
emosi dalam perilaku bullying antara mahasiswa perempuan dan laki-laki yang
mengikuti UKM.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian ini dapat
menarik saran yaitu :
1. Bagi mahasiswa yang mengikuti UKM
Diharapkan mahasiswa yang mengikuti UKM lebih sadar akan bahaya
dan efek negatif dari bullying sehingga dapat meminimalisir tindak bullying,
selain itu alangkah baiknya kegiatan diklat/ospek diisi dengan kegiatan
pembelajaran yang positif tanpa adanya unsur bullying dan tidak mengganggap

bullying sebagai sesuatu yang wajar untuk dilakukan serta tidak menjadikan
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kegiatan diklat sebagai ajang untuk balas dendam dengan meluapkan emosi
emosi kepada mahasiswa baru tanpa ada rasa kasihan.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Pemahaman lebih lanjut mengenai setiap variabel sangat dibutuhkan untuk
melanjutkan penelitian mengenai empati dan regulasi emosi dalam perilaku
bullying, memperhatikan kondisi saat melangsungkan penelitian karena rawan
terjadi bias atau faking dalam pengisian skala yang mengukur empati dan regulasi

emosi dalam perilaku bullying.
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